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Abstract 

Mathematics subjects, which ideally are logical and useful subjects, have so far been less 

favored by students. The reality in schools is that there are still many who have difficulty 

understanding the concept of material, oneYof theYcausesYof thisYproblem is becauseY 

learningYis stillYteacher-centered and hasYnot been developed by the teacher's own 

teaching materials in learning. TheYpurpose ofYthis study was to develop aYmatrix 

module inYimproving theYabilityYtoYunderstand mathematical concepts.YThe type of 

researchYis research andYdevelopment (R&D), with the ADDIEYmodel (analyze, design, 

development, implementation, evaluation). Data collectionYtechniques are questionnaires, 

andYtests. Data analysisYtechniques are qualitative dataYanalysis and quantitative data 

analysis. Based on research and discussion that the results of the validation test from the 

validator show that it is very valid. The resultsYof the validationYof the material section 

obtained an average of 79.54% with a valid category. The results of the validation of media 

experts obtained an average of 92.59% with a very valid category and the results of the 

validation of linguists obtained an average of 90% with a very valid category. From the 

three validators, theYresults of the module validity obtained an average of 87.37% with a 

very valid category. practicality results were obtained based on limited class trials and 

field trials. The results of practicality in the limitedYclass trialYobtained results of 2.86 

with a percentage of 71.5% in the very practical category. The results of practicality in field 

trials obtained results of 3.61 with aYpercentage of 90.25 and were categorized as very 

practical. The results of the effectiveness of the limited class trialYmodule with an average 

score of 0.80 in the high category, and the results of the effectiveness of the field class trial 

with theyacquisition of anyaverage scoreyof 0.66 inythe mediumYcategory. The 

developedYmodule is expected to beYused in improvingYthe ability to understand 

mathematical concepts in matrixYmaterial. 

 

Keywords: Module development; matrix; concept understanding 

Abstrak 

Mata pelajaranYmatematika yang idealnya merupakanYmata pelajaran yangYlogis dan 

bermanfaat, selamaYini justru kurangYdisenangi olehYsiswa. Kenyataan di sekolah masih 

banyak yang mengalamiakesulitan dalam memahami konsep materi, salah satu penyebab 
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dari masalah ini karenaypembelajaran masihyberpusat pada guruydan belum 

dikembangkan bahan ajar sendiri oleh guru dalam balajar. Tujuan penelitian ini untuk 

mengembangkan modul matriks dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika. JenisYpenelitian adalahYpenelitian pengembanganYatauYresearch and 

development (R&D), denganYmodel ADDIE (analyze, design, development, implementation, 

evaluation).YTeknik pengumpulan data yaitu angket, dan tes. Teknik analisis data yaitu 

analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan bahwa hasil uji validasi dari validator menunjukkan sangatYvalid. Hasil 

Validasi bagian materiYmemperoleh rerata 79,54% dengan kategori valid. Hasil validasi 

ahli media memperoleh rerata 92,59% denganYkategori sangatYvalid dan hasil validasi 

ahli bahasa memperoleh rerata 90% dengan kategori sangat valid. Dari ketiga validator, 

hasil kevalidan modul memperoleh rata-rata 87,37% dengan kategori sangat valid.Yhasil 

kepraktisan diperoleh berdasarkan uji coba kelas terbatas dan uji coba lapangan. Hasil 

kepraktisan pada uji coba kelas terbatas memperoleh hasil 2,86 dengan presentase 71,5% 

dengan kategori sangat praktis. Hasil kepraktisan pada uji coba lapangan memperoleh 

hasil 3,61 dengan presentase 90,25 dan dikategorikan sangat praktis. Hasil keefektifan 

modul uji coba kelas terbatas dengan perolehan nilai rata-rata 0,80 dengan kategori tinggi, 

dan hasil keefektifan uji coba kelas lapangan dengan perolehan nilai rata-rata 0,66 dengan 

kategori sedang. Modul yang dikembangkan diharapkan dapat dipergunakan dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi matriks. 

 

Kata Kunci: Pengembangan modul; matriks; pemahaman konsep 

. 

A. Pendahuluan 

PendidikanYadalah usaha membina 

dan mengembangkanYkepribadian 

manusia baikYdibagian rohani maupun 

dibagianYjasmani (Adirasa Hadi Prastyo, 

2021). DenganYpendidikan, setiap 

individuYakan lebihYdewasa, karena 

pendidikanYmemberikan dampak  yang 

sangatYpositif (Surur, M., 2020). Serta 

melalui pendidikan juga mampu 

memberantas buta huruf dan 

kepadaYsetiap individu 

memberikanYketerampilan,Ykemampuan 

mental, dan lain sebagainya (Darmawan 

Harefa, Murnihati Sarumaha, Kaminudin 

Telaumbanua, Tatema Telaumbanua, 

Baziduhu Laia, 2023).  

Dunia pendidikan tidak terlepas dari 

yang namanya belajar. MenurutYHurit dkk 

(2021:2), belajar adalahYsuatu proses 

berpikir danYberubah melaluiYbeberapa 

tahapan-tahapan atau latihan secara 

berulang-ulangYuntuk memperoleh 

pengetahuan. BelajarYmerupakanYunsur 

yang sangatYfundamental dalam 

penyelenggaraan setiapYjenjang 

pendidikan. Belajar juga harus memiliki 

inovasi terutamaYdalam belajar 

matematikaYyang biasanya cenderung 

susah untuk di pahami oleh siswa (Ziliwu, 

2022). 

MatematikaYmerupakan salah satu 

ilmu dasar yang mempunyaiYperanan 

yang penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuanYdan teknologi. Mengingat 
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pentingnya peranYmatematika tersebut, 

maka matematika merupakan mata 

pelajaran wajib yangYdipelajari mulai dari 

TK, SD, SMP dan SMA.YPenguasaan 

matematika sangat dibutuhkan siswa, baik 

dalam lingkunganYsekolah maupun dalam 

kehidupanYsehari-hari. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika membekali siswa 

agar memiliki kemampuanYberpikir logis, 

sistematis,Ykritis, analitis, kreatif, dan 

kemampuanYkerjasama. Namun, menurut  

MataYpelajaran matematika yang 

idealnya merupakan mataYpelajaran yang 

logis dan bermanfaat, selama ini justru 

kurang disenangiYoleh siswa.siswa 

terlanjur menganggapYmatematika sebagai 

mata pelajaran yang abstrak dan sulit 

dipahami. ParadigmaYtersebut semakin 

melekat dipikiran siswa 

sehinggaYmembuat siswa malas 

mempelajariYmatematika. Akibatnya, 

prestasi hasil belajar siswa  pada pelajaran 

matematika tergolong rendah. 

MatriksYmerupakan salah satu materi 

yang diajarkanYpada mata pelajaran 

matematikaYdi kelas XI SMA. Kenyataan di 

sekolah masihYbanyak yangYmengalami 

kesulitan-kesulitanYdalam memahami 

konsepYpada matriks. siswa belum 

memahami denganYbaik dan juga siswa 

sering  tidak  mampuYmenentukan serta 

mengaplikasikanYrumus  yang  tepat  

untuk  soal yangYdiberikan (Harefa, 

2019b). 

BerdasarkanyhasilYStudi 

pendahuluanYyang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Lolowa’u, Kecamatan Lolowa’u, 

penelitiymemperoleh data tentang situasi 

pembelajaranymatematika yang selama 

iniYterjadi. Disana ditemukan masalah-

masalah yang membuat kurang efektifnya 

pembelajaran didalam kelas diantaranya; 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran, 

pembelajaran hanya berfokus pada guru. 

Hal ini tidak searah dengan kurikulum 

yang digunakan adalah kurikulumY2013. 

DimanaYsiswa dituntut lebih aktif,Ykreatif, 

inovatif, interaktif, komunikatif, dan 

bekerja keras dibandingkan dengan guru. 

PadaYkurikulum 2013Yguru hanya sebagai 

fasilitatorYdan motivator siswaYyang 

mampuYmengajak siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. GuruYbukan lagi 

sebagai satu-satunya sumber informasi bagi 

siswa (Giawa, 2022). Namun, yang terjadi 

dilapangan sangat jauh berbeda justru guru 

yang lebih aktif daripada siswa. Informasi 

lain juga diperoleh bahwa hasil belajar 

siswa rendah dikarenakan  rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Permasalahan tersebut sangat tidak baik, 

karena seperti yang diketahui pemahaman 

konsep itu sangat penting dan diperlukan 

karena memahami konsep merupakan awal 

kemampuan dalam belajar matematika 

(Harefa, 2022b).  

Permasalahan lain jugaYdiperoleh 

dari sisi bahanYajar. Permasalahan yang 

terjadi pada saat ini, bahwa guru tidak 

pernah mengembangkanYbahanYajar 

sendiri, salahYsatunya adalahYbahan ajar 

berupaYmodul. Bahan ajar 

yangYdigunakan di sekolahYadalah buku 

teks. Pada proses pembelajaran dengan 

menggunakan buku teks membuat siswa 

kesulitan dalam memahami konsep dan 
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siswa jugaYmenyatakan bahwa buku teks 

yang tersedia kurangYmenarik dan tidak 

sesuai dengan karakteristik siswa sehingga 

membuat siswa malas untuk 

mempelajarinya (Harefa, 2022a).  

Selain itu, dalam buku teks siswa 

kurang memahami konsep-konsep yang 

diberikan, kebanyakkan siswa kurang bisa 

berpikir kritis sehingga pembelajaran 

kurang efektif. Di sisiYlain juga buku teks 

hanya memuat materi, contoh soal dan 

latihan-latihanYyang kata-katanya sulit 

dipahami siswa besertaYgambar-gambar 

yang sedikit dan kurang menarik, maka 

dari itu siswa membutuhkan beberapa 

tambahan bahanYajar yang mampu 

menuntun mereka untuk belajar dan 

mampu memahamiYkonsep. 

SalahYsatu bahan ajarYyang dapat 

dikembangkanYberdasarkanYhasil 

observasi adalahYmodul. MenurutYRussel 

dalamY(Wena, 2010),sistem pembelajaran 

modul akan menjadikan pembelajaran lebih 

efisien, efektifYdan relevan.  

MelaluiYmodul siswa di beri 

kesempatan untuk dapatYmengevaluasi 

hasil belajarnya sendiri karena belajar 

dengan modulYdapat disesuaikan dengan 

kecepatan masing-masingYindividu.  

OlehYkarena itu, penelitiYakan 

melaksanakanYpenelitianYdengan judul 

“Pengembangan Modul Matriks untuk 

MeningkatkanYPemahaman Konsep 

MatematikaYKelas XI di SMA Negeri 1 

Lolowa’u”.  

BerdasarkanYlatar belakang masalah, 

maka masalah yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana modulYmatriks yang Valid, 

PraktisYdan Efektif ? 

2. Bagaimana peningkatanYkemampuan 

pemahamanYkonsep bagi siswa? 

TujuanYyang ingin dicapaiYdari 

penelitian iniYadalah:  

1. untuk mengetahuiYmodul Matriks 

yangYValid, Praktis, dan Efektif.  

2. UntukYmengetahui peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa 

setelahYmenggunakan modul Matriks. 

B. Metode Penelitian 

JenisYpenelitian yang digunakan 

adalah penelitianYResearch & Development 

(R&D) atauYpenelitian pengembangan. 

Desain penelitianYyang digunakan dalam 

penelitian iniYadalah  desainYpenelitian 

pengembangan model ADDIE yang 

meliputiYtahap Analisis (analysis), 

Desain/perancanganY(Design), 

Pengembangan (Development), 

Implementasi/eksekusi (Implementation) dan 
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Evaluasi/umpanYbalik (Evauation) yang 

dapat dijelaskanYdibawah ini : 

Gambar 1. Tahapan Model ADDI

 

   

Sumber: Peneliti, 2023 

AdapunYinstrumen pengumpulan 

data yang digunakanYdalam penelitian ini 

adalah lembarYvalidasi, angket respon 

siswa dan tes kemampuan pemahaman 

konsep yang meliputi tes awal danYtes 

akhir. 

TeknikYanalisis dataYdilakukan 

untukYmendapatkan perangkat 

pembelajaran layak digunakan dan 

berkualitas yangYmemenuhi kriteria 

kevalidan,Ykepraktisan, danYkeefektifan. 

Langkah-langkah dalam menganalisis 

produk yangYdikembangkan adalah 

sebagaiYberikut. 

a. AnalisisYkevalidan 

InstrumenYyang digunakan untuk 

menganalisis kevalidanYialah angket 

penilaian.YData angket penilaian 

terhadap perangkatYpembelajaran pada 

materi matriks menggunakan langkah-

langkahYsebagai berikut: 

1) Melakukan tabulasiYdata oleh 

validator.YTabulasi dataYdilakukan 

dengan memberikanYpenilaian 

padaYaspek penilaian dengan 

memberikanYskor 4, 3, 2, dan 1 

berdasarkan skalaYlikert (Riduwan, 

2011). 

2) MenghitungYskor rata-rata validator. 

MenurutYAkbar (2013:158) untuk 

analisisYkevalidan menggunakan 

rumus: 

 

 

 

Setelah nilai masing-masing uji 

validitas diketahui, selanjutnya 

melakukan perhitungan validasi 

gabungan menggunakan rumus: 

 

Keterangan: 

 Valididtas Gabungan 

  Validitas dari ahli 1 

   Validitas dari ahli 2 

  =    Validasi dari ahli ke-n 

   Total skor maksimal yang 

diharapkan 

   Total skor empiris (hasil 

validasi dari validator) (Jelita, 2022). 

Setelah rata-rata diketahui, maka 

untuk menenetukan kriteria tingkat 

validitasnya dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Kriteria Validitas 
Skala Nilai (%) Tingkat Validitas 

85,01 - 100,00 Sangat valid, dapat 

digunakan tetapi perlu 

revisi kecil 

70,01 - 85,00 Valid, dapat digunakan 

tetapi perlu revisi kecil 

50,01 - 70,00 Kurang valid, dapat 

digunakan tetapi perlu 
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revisi besar 

01,00 - 50,00 Tidak valid, tidak boleh 

dipergunakan 

Sumber : Akbar, 2013 

3) MenganalisisYkevalidan produk 

modul pembelajaranYmatriks. 

KevalidanYproduk ditentukan 

dengan menghitung rata-rata nilai 

aspek untukYtiap-tiapYvalidator. 

Nilai rata-rata dari validator 

kemudianYdicocokkan   dengan   

tabel  kriteriaYvaliditas. 

b. AnalisisYKepraktisan  

1)  AngketYRespon Siswa 

DataYangket responYsiswa terhadap 

pembelajaran lingkaranYmenggunakan 

modulYpembelajaran 

dianalisisYdengan langkah-langkah 

sebagaiYberikut (Harefa, 2019a): 

a) TabulasiYdata yangYdiperoleh dari 

siswaYkelas XI SMA NegeriY1 

Lolowa’u. Penskoran angketrespon 

siswa denganYmemberikan tanda 

centangY(√) padaYpilihan respon 

siswa,yaitu: SS/SangatYSetuju (skor 

4), S/SetujuY(skor 3), TS/YTidak  

Setuju (skor 2),  STS/Sangat Tidak 

SetujuY(skor 1). 

b) MengkonversikanYrata-rataYskor 

yangYdiperoleh menjadi nilai 

kualitatif sesuaiYkriteria penilaian 

dalamYtabel 3.1Ydengan skor 

minimum idealYadalah 1 danYskor 

maksimumYideal adalah 4, menjadi 

tabelYberikut: 

Tabel 2. KriteriaYKepraktisan 

BerdasarkanYResponYSiswa 
Interval Kategori 

X > 3,25 SangatYpraktis 

3 <X  3,25 Praktis 

2,25 <X  3 CukupYpraktis 

1,75 <X  2,25 KurangYpraktis 

X  1,75 TidakYpraktis 

   Sumber: Hermansyah (2015:52) 

  Keterangan:  

 X = rata-rataYskor aktualYdari siswa 

b. MenganalisisYkepraktisan modul. 

Nilai rata-rata dariYrespon siswa 

kemudian dicocokkan dengan tabel 3.3 

Kriteria kepraktisanYberdasarkan 

respon siswa. Produk 

yangYdikembangkan 

dikatakanYmemiliki derajat 

kepraktisan yang Ybaik, jika  

minimalYtingkat  kepraktisan   yang   

dicapai adalah tingkatYpraktis. 

c. AnalisisYkeefektifan 

AnalisisYkeefektifan dilakukan 

menggunakan tesYhasil belajar. Untuk 

mengetahuiYpeningkatan hasil 

belajarYsiswa maka digunakan 

nilaiYrata-rataYgainYyang 

dinormalisasikan. Gain 

dinormalisasikanYmerupakan 

perbandingan antara skor gain pretest 

dan skor gain postest kelas terhadap gain 

rata-rata ternormalisasiYyang 

mungkinYdiperoleh dengan 

menggunakan faktorYHake sebagai 

berikut: 

=  

Dimana:  

Skor pretest     : Skor rata-rata pretest  

Skor posttest    : Skor rata-rata posttest 

Skor maksimal : Skor Maksimal 

Adapun   interprestasi   (N-gain)  yang   

diperoleh  ditunjukkan tabel berikut: 
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TabelY3. KategoriYTafsiranYEfektifitas 

N-Gain 

 
Sumber: Hake (dalam Yensy, 2020) 

C. HasilyPenelitian dan Pembahasan 

HasilYpenelitian dan 

pengembanganyyangYtelah dilakukan 

berupa ajar dalam bentuk modulypada 

materi Matriks. Pengembangan modulYini 

menggunakanYmodel ADDIE.YTahap-

tahap yangYtelah dilakukanYyaitu itu: 

1) TahapyAnalisis (Analyze) 

Hasil TahapYanalisis (analyze) 

meliputi kegiatan sebagaiyberikut: 

melakukan analisisYmateri, analisis 

karakteristik siswa dan analisis tujuan. 

Penulisymenganalisis dengan tujuan 

sebagai acuanyuntuk pengembangan 

modul matriks berbasis pemahaman 

konsep. 

2) Tahap Perancangan (Design) 

Bahan ajar yang dirancang adalah 

berupa modul matriks yang berbasis 

pemahaman konsep matematika. 

Penulisan modul didasarkan pada 

kerangka yang telah disusun yakni : 

a) cover 

Cover dirancangYdengan 

menggunakan program Microsoft word 

office. Warna yang dipilih untuk cover 

adalah perpaduan warna pink, merah, 

putih, biru, ungu, kuning dan hitam. 

JenisYhuruf yang digunakanYyaitu 

ComicYSans MS. Disertai dengan gambar 

yang berkaitanYdengan materiYmatriks. 

Gambar 1. Cover Modul Matriks 

 

b) Kata Pengantar 

KataYpengantar dibuatYoleh pihak 

yang menulis sebuahYkarya tulis. Bagian 

awal kata pengantar padaYmodul berisi 

ucapan terimakasih kepadaYTuhan dan 

ucapan terimasih kepada semua pihak 

yang telah membantu 

dalamYmenyelesaikan modul ini. Bagian 

kedua berisi tujuan penulisan modul, 

bagian ketigaYberisikan permohonan saran 

atas keterbatasan dan harapan agar modul 

ini dapat bermanfaat. 

 

 

Gambar 2. Kata Pengantar Pada Modul 

Matriks 
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S

umber: Peneliti, 2023 

c) DaftaryIsi 

Daftar isi sepertihpada umumnya yakni 

terdiri darihsub-sub judul 

danYhalamannya, tujuanYpada bagian 

daftar isiYmemudahkan pembaca 

menemukan halaman-halaman 

berdasarkan babYdan sub-bab tertentu 

dalam modul pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Daftar Isi Pada Modul Matriks 

 

 
  Sumber: Peneliti, 2022 

d)  Pendahuluan  

PadaYbagian pendahuluan ini 

terdiriYdari deskripsi, petunjuk 

penggunaan modul, peta konsep, 

tujuan, dan pokok-pokok materi. 

Gambar 4. Pendahuluan Pada Modul 

Matriks 

 
e) Uraian Materi 
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Pada bagian uraian materi terdiri dari 

materi-materi matriks beserta contoh-

contoh soal. 

Gambar 5. Uraian Materi Pada Modul 

Matriks 

 

f) Kesimpulan  

Pada bagian kesimpulan terdiri dari 

ringkasan penting pada bagian uraian 

materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kesimpulan Pada Modul 

Matriks 

 

g) Latihan  

Latihan merupakan soal-soal yang 

dikerjakan siswa setelah mempelajari 

materi modul yang bertujuan untuk 

melatih kemampuannya menguasai 

modul. Dengan itu siswa mampu 

melihat sejauh mana ia menguasai isi 

modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Latihan Pada Modul Matriks 
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Sumber: Peneliti, 2023 

h)   Tahap Pengembangan  

Kegiatan yang dilakukan setelah  

merancang modul adalah 

mengembangkan bahan ajar tersebut 

untuk mengetahui validitas, 

praktikalitas, dan efektivitas 

penggunaannya. Hasil pengembangan 

modul sebagai berikut: 

Gambar. Diagram 8. Hasil Uji Validasi 

Matriks 

 
j)  tahapyImplementasi (Implementation)  

DitahapyImplementasi penulis 

mengujicoba denganymenggunakan 15 

siswa untuk ujiycoba kelas terbatas dan 

22 siswa untuk ujiycoba lapangan. 

Setelah diujiycoba penulis mendapat 

respon siswa terhadap modul lalu 

dilakukanyujiyefektivitas pada kelas 

terbatas dan lapangan. 

Gambar Diagram 9. Hasil Uji Validasi 
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Sumber: Peneliti, 2023 

k). TahapuEvaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi adalahytahap yang 

dilakukan penulis disetiap kegiatan 

mulai dariytahap analisis hingga 

tahapyimplementasi. Penulis melakukan 

evaluasiydengan cara menganalisis 

datayhasil. Evaluasi diantaranya 

adalahyevaluasi pada tahapyanalisis, 

yakni wawancara dan 

analisisykebutuhan. Padaytahap design 

penulisymengevaluasi 

penyusunanydesign produk (Iyam 

Maryati, Yenny Suzana, Darmawan 

Harefa, 2022). Pada tahap 

developmentyvalidator mengevaluasi 

modulymatriks yang penulisybuat. Pada 

tahap implementasiyevaluasiydilakukan 

berdasarkan respon atau saran siswa 

terhadap modul. 
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Berdasarkan uraian di atas, hasil 

tahap evaluasi berupa perbaikan modul 

tahap akhir yang telah 

diimpelementasikan dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya, hasil akhir 

dari tahap evaluasi berupa modul yang 

sudah layak digunakan disekolah 

sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. 

D. Penutup 

BerdasarkanYhasil penelitian dan 

pembahasanYdalam proses yang 

dikembangkan olehYpeneliti dapat 

disimpulkanYbahwa pengembangan 

modul matriksYuntukYmeningkatkan 

kemampuanYpemahamanYkonsep 

matematikaYlayak, praktis, danyefektif 

untuk dijadikanysebagai bahan ajar 

matematika SMAyNegeri 1 Lolowau 

kelasyXI. Berikut kesimpulanyyang 

dapat ditarikydari penelitianyini.  

1. Berdasarkan penilaian modul dari 

ahliYmateri, ahli media, ahliYbahasa, 

dan uji coba, modul matriks 

layakYuntukYdigunakan. 

HasilYkevalidan modul dari 

ahliymateri, ahliYmedia dan 

ahliYbahasa memperolehyrata-rata 

87,37%ydengan kategori sangatyvalid. 

Hasil kepraktisan modul padaYuji 

coba kelas terbatas memperoleh rerata 

3,31 dengan presentase 82,75% dari 

tiga indikatorYpenilaian yaitu 

ketertarikan, materi dan bahasa dan 

menunjukan hasilYcukup praktis. 

Sedangkan hasil kepraktisan uji coba 

lapangan diperoleh rerata 3,61 dengan 

presentase 90,25% dari tiga indikator 

penilaian yaitu ketertarikan, materi 

dan bahasa menunjukan hasil sangat 

praktis. Hasil keefektifan modul 

dilihat berdasarkan hasil pretest dan 

postest siswa. Hasil pretest dan 

postest untukYuji coba kelas terbatas 

diperolehYnilai rata-rata nilai 0,80 

dengan kategori tinggi, dan hasil 

keefektifan untuk uji coba lapangan 

diperoleh rata-rata nilai 0,66ydengan 

kategori sedang. Sehinggaydapat 

disimpulkan bahwaymodul efektif 

digunakan dalamypembelajaran. 

2. Modul matriks dinyatakan dapat 

meningkatkanYkemampuan 

pemahamanYkonsepYmatematika. 

Dari hasil penelitian, siswaYtelah 

memahami setiap konsep materi dan 

memahami indikator-indikator 

penyelesaian masalah dalam modul. 

Dengan perolehan nilai cukup 

maksimal. Selain itu, dari hasil tes 

siswa yang mengarah pada 

keefektifan memperoleh kategori 

cukup efektif dan simpulkanybahwa 

modul efektif dalamymeningkatkan 

kemampuan pemecahanymasalah 

Berdasarkan penelitian, peneliti 

memiliki beberapa saran yaitu:  

1. Diharapkan modul matriks yang 

dikembangkan layak digunakan 

sebagai bahanyajar bagiyguru dan 

siswaydalam proses pembelajarany 

2. Hendaknya guru mengembangkan 

modul sendiri untuk mempermudah 

proses pembelajaran dan siswa 

mendapat sarana belajar secara 

mandiri 
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3. Hendaknya peneliti lain melanjutkan 

penelitian pengembangan dan 

melakukan uji coba pada beberapa 

kelas untuk melihat kepraktisan dan 

keefektifan modul. 

4. Hendaknya penelitianYini dapat 

dilanjutkanYpada tingkat yang 

lebihYluas sehingga dapat 

menghasilkan modul yang 

berkualitas baik. 
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